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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum Perusahaan
Pada awal perkembangannya ILI OPTICAL memulai usahanya pada pertengahan tahun 1976 yang berada di kota Solo dan dipimpim oleh Bapak. H. Ehmed Ili. Pada 1882 berawal dari meneruskan usaha orang tuanya yang ada di Solo, seorang anaknya membuka cabang di kota Klaten. Perusahaan yang berada di Jl. Merbabu No. 36 Klaten ini di pimpin oleh Bapak. H. Dhedy Supriyadi sampai saat ini. Perusahaan ini bergerak dibidang usaha penjualan kacamata. Dengan pembinaan yang baik usaha tersebut berkembang dengan cepat, hal ini terbukti bahwa ILI OPTICAL mampu berkembang dengan memperbesar usahanya dan membuka cabang  yang juga berada di kota klaten.

Sampai saat ini perusahaan ini tetap eksis bergerak pada bidangnya, karena dalam tiap toko terdapat satu orang tenaga ahli dibidang optic yang dapat mengerjakan beberapa pekerjaan sekaligus dan beberapa orang karyawan yang membantu. Sedangkan pimpinan perusahaan masih dipegang oleh pemilik perusahaan itu sendiri.
2.2
Sistem Pembelian dan Penjualan di ILI OPTICAL
Seperti yang telah diuraikan bahwa sistem yang digunakan di ILI OPTICAL dalam melakukan transaksi perdagangan untuk menghasilkan laporan masih menggunakan cara manual. Dengan cara manual tersebut untuk mengontrol stok barang sulit dilakukan karena satu macam produk kacamata mempunyai banyak jenisnya. 
Seperti yang terjadi pada proses penjualan apabila melakukan transaksi maka pegawai terlebih dahulu melihat di tempat penyimpanan  barang yang dibutuhkan oleh pembeli masih ada atau tidak. Seandainya terjadi kesepakatan, maka dibuatlah nota penjualan dengan cara manual yaitu dengan cara menuliskan barang yang dijual dilembaran nota rangkap tiga kemudian nota yang berwarna putih diberikan pada pembeli, sedangkan yang warna merah sebagai tanda pada barang yang sedang dikerjakan apabila terjadi pembelian barang tetapi barang tersebut harus mengalami proses pengerjaan dahulu dan yang berwarna kuning disimpan sebagai arsip perusahaan. Setelah barang tersebut jadi, konsumen mengambil barang tersebut pada tanggal yang sudah ditentukan dengan menunjukan nota berwarna putih yang telah di berikan. Cara manual tersebut dirasa cukup merepotkan dan harus dilakukan pengecekan kembali.

2.3
Proses Data Barang Masuk
Proses data barang masuk di ILI OPTICAL dilakukan dengan pendataan barang-barang yang baru dibeli dari pemasok. Barang-barang tersebut ditulis dalam sebuah dokumen. Setelah itu barang-barang tersebut dibedakan menurut kelas kwalitasnya, model, harga dan jumlah masing-masing.
2.4
Proses Data Pemasok
Proses data pemasok dilakukan dengan pendataan nama-nama pemasok barang kepada pihak ILI OPTICAL, nama-nama pemasok tersebut didapat dari pihak pemasok yang mendatangi langsung ke ILI OPTICAL dan pemasok tersebut menjadi salah satu relasi sebagai pemasok barang. Kadang juga dari pihak ILI OPTICAL yang mencari relasi sebagai pemasok barang, tapi cara ini jarang dilakukan karena kebanyakan pemasok-pemasok barang tersebut datang langsung ke ILI OPTICAL.

2.5
Proses Pembelian
Proses pembelian barang di ILI OPTICAL dilakukan apabila persediaan barang sudah akan habis dan apabila ada model baru. Bila pembelian sudah dilakukan maka barang yang telah dikirim oleh pemasok dimasukkan ke dalam persediaan. Jika ada barang yang tidak cocok misalnya ukuran lensa yang tidak sesuai dengan permintaan, maka lensa tersebut langsung ditukar. Untuk framenya jarang sekali atau hampir tidak pernah ditukar karena biasanya dipilih langsung oleh pihak ILI OPTICAL. Untuk itu penukaran pembelian tidak dimasukkan ke dalam pembukuan. Pada transaksi pembelian dilakukan secara langsung tidak ada pesanan pembelian, sehingga pembayaran transaksi dengan tunai tunai.
2.6 
Proses Penjualan
Proses penjualan barang di ILI OPTICAL dapat terjadi, apabila ada permintaan barang dari konsumen dan barang tersebut ada di persediaan ILI OPTICAL. Penjualan barang hanya dilakukan dengan cara penjualan langsung. Saat terjadi transaksi penjualan barang maka konsumen harus langsung membayar lunas barang yang sudah di beli walaupun barang tersebut mengalami proses pengerjaan terlebih dahulu. Untuk pengambilan barang yang mengalami proses pengerjaan, konsumen harus menunjukan nota yang diberikan pada konsumen dan diambil pada tanggal yang sudah ditentukan oleh pihak ILI OPTICAL.
2.7 
Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan hal yang sangat penting dalam dunia usaha dan dunia kerja yang bergunakan untuk pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan serta mempertahankan usahanya. Sebuah informasi tidak terlepas dari sebuah sistem informasi, karena informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi yang disebut juga processing system atau information processing system.

Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, akurat dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.
2.7.1 Definisi Sistem

Konsep sistem mulai diperkenalkan sekitar dekade 1920-an. Dan sebelum kita mempelajari sebuah sistem, terlebih dahulu kita harus mengetahui pengertian dari sebuah sistem. Pengertian “sistem” apabila diliat dari etimologinya berasal dari bahasa Inggris yaitu “system” yang berarti susunan atau cara. Dan pengertian sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya menurut Jogiyanto H M (Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, 1990, Hal 2) suatu sistem didefinisikan sebagai berikut: Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sistem diperlukan dalam memproses masukan, untuk menghasilkan informasi atau keluaran. Adapun keluaran yang didapat berupa informasi yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutukan informasi tersebut.
2.7.2 Informasi
Komponen terpenting di dalam informasi adalah data. Data adalah fakta atau kejadian yang belum memiliki nilai guna, oleh karena itu data harus mengalami proses pengolahan terlebih dahulu agar menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Jadi Informasi adalah hasil dari pengolahan data-data tertentu sehingga menghasilkan suatu yang bermakna dan dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan kepentingan. Informasi yang berkualitas memiliki tiga kriteria yaitu : 
1. Akurat

Informasi yang akurat akan mengurangi kesalahan di dalam pengambilan keputusan.

2. Relevan

Informasi harus relevan artinya bahwa informasi tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhannya dan siapa yang membutuhkannya.

3. Tepat waktu

Informasi harus tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, keterlambatan mengakibatkan perubahaan dalam pengambilan keputusan di dalam organisasi.
2.7.3 Sistem Informasi
Mwnurut John Bruch dan Gary Grunitsh (Information System Theory and Pratice, New York : Jonh Wiley & Sons, fourth edition, 1986) Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Maka dari itu informasi merupakan hal yang sangat penting dalam manajemen di dalam pengambilan keputusan. Sebuah informasi tidak terlepas dari sebuah sistem informasi, karena informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi yang disebut juga processing system atau information processing system.

Di dalam sebuah perusahaan pasti mempunyai suatu Sistem Informasi Manajemen yang merupakan penerapan sistem informasi dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen.

Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi. Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sistem-sistem informasi yang dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada semua tingkatan manajemen. Yang ditujukan untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.
2.8 
Basis Data
2.8.1 Definisi Basis Data
Menurut Ir. Harianto Kristanto (Konsep dan Perancangan Database, Penerbit Andi Jogjakarta,  1993, Hal 3) Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam basis data adalah:
A. Tipe File

Basis Data dibentuk dari kumpulan file dalam pemrosesan aplikasi dapat dikategorikan ke dalam berbagai tipe diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. File Induk (Master File)

Merupakan file induk dinamakan semua program dipanggil dari file master. File master dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. File Induk (Master File)

Merupakan file induk yang recordnya relatif statis, jarang berubah nilainya.

b. File Induk Dinamik (Dinamyc Master File)

Merupakan file induk yang nilainya dari record-record sering berubah atau sering up date sebagai akibat dari suatu transaksi.

2. File Transaksi (Transaction File)

File transaksi yaitu file yang digunakan untuk merekam atau menyimpan data-data transaksi yang terjadi dalam suatu kegiatan, sifatnya append (menambah).

3. File Laporan (Report File)

File laporan yaitu file yang berisi data-data yang akan dilaporkan atau data-data untuk membuat laporan.

4. File Pelindung (Backup File)

File pelindung merupakan salinan-salinan file yang masih aktif di basis data pada suatu saat tertentu, digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila file database yang aktif atau rusak akan hilang.

5. File Kerja (Working File)

File kerja yaitu file yang dibuat di suatu program secara sementara karena memori komputer tidak mencukupi atau menghemat pemakaian memori selama proses dan akan dihapus bila proses telah selesai.

B. Organisasi File
Organisasi file adalah pengaturan dari record secara  logika  ke  dalam  file  dihubungkan  satu  dengan yang lainnya. File ini meliputi :

1. File Induk

File induk yaitu file yang organisasinya urut dengan pengaksesan data secara acak

2. File Urut

File yang organisasinya urut dengan pengaksesan database urut.

3. File Random (Acak)

File yang merupakan acak dengan pengaksesan data langsung.
2.8.2 Kegunaan Basis Data
Penyusunaan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudans dan Inkonsistensi Data

2. Kesulitan pengaksesan Data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)

5. Masalah keamanan (Security)

6. Masalah kesatuan (Integrasi)

7. Masalah kebebasan data (Data independence)

2.9
Desain Input
Dalam perancangan masukan perlu dirancang bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menyaring input yaitu dengan menentukan kebutuhan input dari sistem baru dan menentukan parameter dari input.
Tujuan dari desain input adalah:

-
Untuk mengefektifkan biaya pemasukan.

-
Untuk mencapai keakuratan sistem yang tinggi.

-
Untuk menjamin pemasukan data yang dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Dalam mendesain input ada beberapa tipe input yaitu:

-
Eksternal
: Pemasukan data berasal dari luar organisasi.

-
Internal
: Pemasukan data hasil komunikasi pemakai dengan sistem.

-
Operasional
: Pemasukan data hasil komunikasi komputer dengan sistem.

2.10
Desain Output
Desain output / keluaran merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat serta merupakan hal yang tidak diabaikan karena laporan atau keluaran yang dihasilkan harus memudahkan bagian setiap unsur manusia yang memerlukan. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun lunak, dapat juga berupa hasil proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dari suatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe output dapat dibedakan menjadi :

- Eksternal
: Tujuan output untuk informasi di luar organisasi pemakai.

- Internal

: Tujuan output hanya untuk lingkungan organisasi.

2.11 
Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman merupakan program khusus yang sudah disediakan oleh pabrik komputer atau sudah dibuat oleh perusahaan perangkat lunak, yang digunakan untuk mengembangkan program aplikasi. Dengan banyaknya bahasa pemrograman, maka programer harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Dari sekian banyaknya bahasa pemrograman, maka programer memilih bahasa pemrograman Borland Delphi 7
2.11.1 Borland Delphi
Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan Windows yang menggunakan bahasa Pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi  penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation.

2.11.2 Kelebihan Delphi

Bahasa pemrogran Delphi mempunyai banyak kelebihan dibanding dengan bahasa pemrograman lainnya, antara lain adalah :

1. Program yang terkompilasi. 

Adalah program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa Interprete dan Pseuducode sehingga dapat berjalan lebih cepat. Program Delphi yang kecil dapat diserahakan dalam bentuk file EXE, tampa menyertakan file yang lain.

2. Dapat mengakses data dalam banyak format.

Salah satu fasilitas yang dapat mengakases format file adalah BDE (Borland Delphi Engine). BDE juga dapat mengakases Database Client/ Server seperti SQL Server, Oracle dan Borland Database.

3. Mampu menyimpan record mencapai dua milyar per field dan maksimum field per tabel mencapai 255.

4. Mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang handal.

5. Mempunyai komponen Visual dan Non Visual.

Komponen visual adalah komponen yang dapat dilihat secara langsung ketika program dieksekusi, misalanya Label, Button, Listbox, dll. Sedangkan komponen non visual adalah komponen yang tidak dapat dilihat langsung ketika program dieksekusi, contohnya Timer, SQL, Query.
2.11.3 Bagian Utama Program Delphi

Secara umum program Delphi memiliki bagian-bagian utama yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing. Bagian tersebut antara lain :

1. Main Windows
Berisi toolbar-toolbar dan menu pilihan yang berfungsi untuk pengeditan, penembahan, penghapusan, komponen-komponen yang ada di form. Main Windows dibagi menjadi tiga bagian yaitu menu utama, toolbar dan component pallete.
2. Form Windows
Form adalah sebuah jendela yang menyediakan tempat untuk penempatan komponen-komponen yang diperlukan dalam suatu aplikasi. Form yang disediakan Delphi masih kosong dengan judul Form1 dan sudah memuat kontrol menu, tombol maximize dan minimize serta batas jendela yang dapat diubah ukurannya dengan cara drag dan drop.

3. Code Editor
Seperangkat instruksi-instruksi pemrograman pascal yang menerangkan kejadian pada suatu komponen yang terdapat pada form windows. Untuk menuliskan kode yang kita pasangkan pada suatu komponen dengan cara klik ganda komponen tersebut, code editor akan otomatis aktif dan menempatkan kursos dilokasi tempat penulisan kode.
4. Object Inspector
Objec Inspector adalah sarana pengaturan objek yang kita pasangkan pada komponen atau form itu sendiri. Pada bagian ini terdapat 2 elemen yaitu Property dan Event. Pada bagian properti menjelaskan atribut-atribut sebuah komponen dan menentukan seting suatu objek. Satu objek memiliki beberapa properti yang dapat diatur langsung dari lembar properti pada jendela objek inspector maupun melalui kode program. Sedangkan Event adalah kejadian atau peristiwa yang diterima oleh suatu objek.

5. SpeedBar
SpeedBar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu, biasanya yang tersedia pada speedbar adalah perintah-perintah yang umum digunakan dalam proses perancangan program aplikasi.
6. Komponen

Komponen adalah tool yang berupa kumpulan tab, dimana setiap tab atau halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai interface program aplikasi. Tab defaultnya adalah : Standart, Additional, Win32, System, Data Access, Data Control dan lain-lain.
2.11.4 Objek Yang Digunakan

Contoh pengunaan objek – objek  dalam applikasi program, sebagai berikut : 
	TAB
	OBJEK
	PROPERTIS

	Standart
	Label
	Caption : fungsi memberi judul label yang nampak pada form. (contoh: kode barang)

Name : fungsi memberi nama label.. (contoh: kodebarang)

	Standart
	Edit
	Text: tulisan edit dihapus agar tidak tampak

Name: fungsi memberi nama edit untuk pemangilan pada saat program di jalankan (contoh: namabarang)

	Win32
	Datetimepicker
	Name: fungsi memberi nama Datetimepicker untuk pemangilan pada saat program di jalankan. (contoh: tglpenjualan)

	Standart 
	Combobox
	Name: fungsi memberi nama Combobox untuk pemangilan pada saat program di jalankan. (contoh: jenisbarang)

Items: tulis apa yang akan ditampilkan. (contoh: lensa, frame)

	Standart
	Button 
	Name: nama yang di perlukan (contoh: btnsimpan)

Glyph: cari icon yang diinginkan.

Enabled: true (agar aktif)

	Win32
	Page Control 
	Caption: nama  halaman yang diperlukan. (contoh: INPUT DATA)

	- BDE 


	Table
	Databasename: di isi alias yang kita telah buat (contoh:Optik)

Name: di isi nama table (contoh: barang)

Tablename: di Isi dengan nama table yang akan ditampilkan. (contoh: barang.DB)


Gambar 2.1. Contoh pengunaan objek-objek Delphi
2.11.5 Perintah-perintah Yang Digunakan Dalam Program

a. Perintah untuk menambah data 

Begin

Nama_tabel.insert;

Nama_tabel[‘nama field’]:=nama tempat data yang diambil.Extensinya;

{Sebanyak field yang dibutuhkan}

Nama tabel.Post;

End; 

Contohnya :

Begin

tabelbarang.insert;

tabelbarang[‘kode_barang’]:=edit1.text;

tabelbarang[‘nama_barang’]:=edit2.text;

tabelbarang[‘merk’]:=edit3.text;

tabelbarang.Post;

End; 

b. Perintah untuk mengubah data

Begin

Nama_tabel.Edit;

Nama_tabel[‘nama field’]:=nama tempat data yang diambil.Extensinya;

{Sebanyak field yang dibutuhkan}

Nama tabel.Post;

End; 

Contohnya :

Begin

tabelbarang.Edit;

tabelbarang[‘kode_barang’]:=edit1.text;

tabelbarang[‘nama_barang’]:=edit2.text;

tabelbarang[‘merk’]:=edit3.text;

tabelbarang.Post;

End; 

c. Perintah untuk pencarian data

Begin 

Nama tabel.Indexname:=’nama_indek’;

Nama_tabel.FindNearest([nama tempat data yang diambil. Extensinya]);

End;

Contohnya :

Begin 

tabelbarang.Indexname:=’kode’;

tabelbarang. FindNearest([dbedit1.text]);

end;

d. Perintah untuk menghapus data

Begin 

Namaform.tag:=1; // tag posisi kursor

Namatabel.delete;

End;

Contoh :

Begin 

formbarang.tag:=1;

Tabelbarang.delete;

End;

e. Perintah untuk pembatalan pengisian

begin

nama tempat data yang diambil. Extensinya:=’ ‘;

{Sebanyak nama tempat data yang diambil }

end;

Contoh :

Begin 

Edit1.Text:=’ ‘;

Edit2.Text:=’ ‘;

End;

f. Perintah untuk menampilkan form atau lembar kerja

Begin 

Nama_form.showmodal; // hanya untuk mengaktifkan atau memanggil  satu form saja tidak dapat mengaktifkan form lain sebelum form tersebut di tutup //

Nama_form.show; // dapat untuk mengaktifkan atau memanggil form lain walaupun form pemangilan pertama belum ditutup// 

End;

Contoh :

Begin 

formbarang.showmodal;

formbarang.show;

end;

g. Perintah untuk menampilkan laporan

begin

namaform.namaquickrept.preview;

end;


Contoh :

begin

flapbarang.qbarang.preview;

end;
h. Perintah untuk keluar dari program

Application.Terminate;
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